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RINGKASAN 

 

 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah 

yang dilaksanakan di sekolah mitra bertujuan untuk:  (1) membantu siswa dalam memahami 

materi tentang teks negosiasi serta memproduksi teks negosiasi baik lisan maupun tulisan dengan 

bahasa yang baik dan benar; (2) menjadikan peserta didik memahami serta mampu menggunakan 

teks sesuai dengan tujuan sosial dari teks-teks yang dipelajari dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia kurikulum 2013. Metode yang digunakan dalam pencapaian tujuan tersebut adalah 

penyuluhan dan pemberdayaan penerapan media berbasis animasi dalam pembelajaran teks 

negosiasi.  Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 bahwa proses pembelajaran mengarah pada 

tiga dimensi, yaitu dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Terlaksananya proses 

pembelajaran maka akan menghasilkan peserta didik yang memiliki sikap, memiliki 

pengetahuan, dan memiliki keterampilan. Agar proses belajar mengajar dapat terlaksana sesuai 

dengan harapan, salah satunya diperlukan bantuan dari pemanfaatan media. Seiring semakin 

pesatnya perkembangan teknologi dan informasi di era revolusi 4.0, banyak media yang bisa 

digunakan untuk kepentingan sarana pendidikan. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan 

media animasi dalam pembelajaran memproduksi teks negosiasi. Media animasi yang dikenalkan 

oleh pengusul diharapkan dapat menjadi tolok ukur tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan.  

 

 

Kata kunci: Teks Negosiasi, Bahasa Indonesia, Media Animasi. 
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PRAKATA 

 

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas 

segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan akhir pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Laporan akhir pengabdian kepada 

masyarakat ini berjudul “Peningkatan Belajar Teks Negosiasi Bahasa Indonesia Melalui Media 

Berbasis Animasi Siswa SMA Pembangunan Perbaungan, Serdang Bedagai, Sumatera Utara”, 

disusun untuk memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang merupakan salah satu kewajiban 

staf pengajar di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. Dalam kesempatan ini 

penulis menyampaikan terima kasih kepada: 
 

1. Bapak H. Hardi Mulyono Surbakti, SE.,M.A.P., selaku Rektor Universitas Muslim 

Nusantara Al- Washliyah Medan. 

2. Bapak Dr. H. Firmansyah, M.Si, selaku Wakil Rektor I Universitas Muslim Nusantara Al- 

Washliyah Medan. 

3. Ibu Ir. Ernita, M.P., Ph.D., selaku Ketua LP2M Universitas Muslim Nusantara Al-

Washliyah Medan. 

4. Staf LP2M UMN AW yang telah banyak membantu dalam penyelesaian pengabdian kepada 

masyarakat ini. 

5. Rekan-rekan kerja yang telah bersedia membantu dalam penyelesaian penelitian ini terutama 

yang terhormat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Drs. Samsul Bahri, M.Pd., 

Ka. Prodi PBSI Dr. Sutikno, S.Pd.,M.Pd, dan Rekan Sejawat Tenaga Pengajar Prodi PBSI. 
 

Penulis menyadari masih banyak kelemahan baik dari segi isi maupun tata bahasa, untuk 

itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari pembaca untuk kesempurnaan 

laporan akhir pengabdian keapda masyarakat ini. Semoga laporan akhir akhir pengabdian kepada 

masyarakat ini bermanfaat dalam memperkaya khasanah ilmu bagi pembaca dan dunia 

pendidikan.Amin. 

 

 

 

Medan,         Desember 2019 

 

 

Tim Penulis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

SMA Pembangunan Perbaungan terletak di kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang 

Bedagai merupakan salah satu daerah destinasi wisata bagi masyarakat Sumatera Utara. Berjarak 

33 KM dari Kota Medan. SMA Pembangunan Perbaungan berdiri sejak 1976, sekolah ini pernah 

menjadi sekolah terbaik pada masanya yang memiliki sosial kultur budaya yang beragam. Untuk 

tetap mempertahankan kualitas pendidikan di sekolah, perlu adanya usaha yang lebih keras 

dalam pencapaiannya. Salah satu usaha tersebut adalah dengan mengembangkan media 

pembelajaran. Kehadiran kurikulum 2013 membawa perubahan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia tersebut seyogiaya diiringi dengan kompetensi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran bahasa dengan pradigma baru yaitu pembelajaran berbasis “Teks”. Teks 

merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi dan 

konteks. Teks negosiasi adalah teks yang berisi dialog sebuah perundingan atau perjajian antara 

kedua belah pihak atau lebih untuk mendapatkan kesepakatan bersama tanpa adanya kerugian di 

antara keduanya. Tujuannya adalah untuk menyelesaikan perbedaan di antara kedua belah pihak. 

Media pembelajaran masa kini, dinilai sangatlah efisien dalam peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolah. Media pembelajaran kini menjadi salah satu sarana yang praktis dalam 

usaha mencapai target dan tujuan pembelajaran untuk peserta didik. Desmita (2009: 129) 

menyatakan bahwa salah satu strategi yang dapat membantu guru untuk mengembangkan proses 

kognitif siswa adalah dengan menggunakan media dan teknologi  secara efektif sebagai bahan 

pembelajaran di kelas [1]. 

Dalam hal ini, pengusul berupaya untuk memperkenalkan media animasi sebagai salah 

satu media yang efektif dalam mengembangkan proses kognitif siswa. Hal ini sesuai dengan 

pesan Permendikbud  Nomor  103  tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan  Dasar dan 

Pendidikan Menengah pasal 3 ayat 2 j mengenai pemanfaatan ICT dalam pembelajaran juga 

harus dapat terpenuhi. Salah satu media pembelajaran  yang  sesuai  dengan pemanfaatan  ICT  

dalam  pembelajaran  adalah  media  video  animasi.  Kehadiran media pembelajaran video 

animasi ini dapat menjadi alternatif  untuk memperoleh hasil belajar yang lebih tahan lama 

dibandingkan dengan hanya membaca buku teks saja. 
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Mayer  dan  Moreno  (2002: 87)  mengemukakan  bahwa  animasi  merupakan  satu  

bentuk presentasi bergambar yang paling menarik, yang  berupa  simulasi  gambar  bergerak  

yang  menggambarkan  perpindahan  atau  pergerakan  suatu objek. Penggunaan animasi dalam 

proses pembelajaran  sangat  membantu  dalam  meningkatkan efektifitas  dan  efisiensi  proses  

pengajaran,  serta  hasil pembelajaran yang meningkat [2]. 

Kelebihan media animasi adalah penggabungan unsur media lain seperti audio, teks, 

video, image, grafik, dan suara menjadi satu kesatuan penyajian sehingga mengakomodasi sesuai 

dengan modalitas belajar siswa, selain itu dapat mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual, 

auditif maupun kinestetik (Sudrajat, 2010: 35) [3]. Media video animasi ini ditampilkan melalui 

LCD Projector supaya siswa dapat mendengar dan melihat secara jelas. Penggunaan media 

dalam pengajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga siswa 

merasa termotivasi dan lebih giat dalam belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Peta UMN AW – SMA Pembangunan Perbaungan 
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1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan Mitra yang terdapat di SMA Pembangunan Perbaungan adalah:  

1. Hasil belajar teks negosiasi siswa masih rendah dan masih banyak penggunaan bahasa yang 

kurang komunikatif dalam melakukan negosiasi. 

2. Kurangnya minat belajar bahasa Indonesaia siswa khususnya teks negosiasi disebabkan 

proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. 

3. Kurangnya pengarahan pembelajaran dalam menerapkan media pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, hal ini menjadi temuan dasar 

dilakukannya pengabdian dengan topik yang berhubungan dengan masalah mitra pengabdian. 

Pengusul sangat tertarik untuk mengenalkan media video animasi dalam pembelajaran teks 

negosiasi dengan harapan tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. 

 

1.3 Jumlah Mitra 

Jumlah mitra untuk kegiatan PKM ini adalah satu sekolah, yaitu SMA Pembangunan 

Perbaungan, Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Solusi 

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra pengabdian, 

maka Dosen sebagai pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dibantu oleh mahasiswa sebagai 

tenaga profesional dari perguruan tinggi akan memberikan solusi sebagai berikut: 

1. Memberikan sosialisasi pemahaman terkait teks negosiasi dan pentingnya belajar teks 

negosiasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Menumbuhkan minat siswa belajar bahasa Indonesia khususnya teks negosiasi dengan 

menerapkan media pembelajaran berbasis video animasi. 

3. Memberikan sosialisasi terkait pentingnya penggunaan media pembelajaran sebagai sarana 

untuk tercapainya pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 

4. Melibatkan peserta didik untuk ikut aktif dalam interaksi pembelajaran di kelas. 

 

2.2 Target Luaran 

Tabel 2.2 Target Capaian Luaran 

No.  Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1 Satu artikel yang dipublikasikan melalui jurnal  ber-

ISSN online 1) atau 

Draft 

2 Prosiding dari seminar nasional ber-ISBN online 1) Publish 

3 Publikasi pada media massa cetak/ online/ 

repocitory Perguruan Tinggi 2) 

Sudah terbit 

4 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, 

kuantitas serta nilai tambah barang, jasa, 

diversivikasi produk atau sumber daya lainnya 

sesuai dengan jenis yang diusulkan  3)  

Tidak ada 

5 Peningkatan penerapan IPTEK di masyarakat 

(mekanisme , IT, dan manajemen) 3) 

Ada 

6 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya,  sosial 

politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, dan 

kesehatan) 3) 

Ada 

7 Sertifikasi produk berupa sertifikasi halal, BPOM, 

SNI, dan merk dagang 4) 

Tidak ada 

8 Proposal Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

multi tahun 4) 

Tidak ada 
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Luaran Tambahan  

 Metode atau sistem: produk (barang atau jasa) 3) Tidak ada 

 HKI 1) Draft 

 Buku ber-ISBN 2) Tidak ada 

 Inovasi TTG 4) Tidak ada 

 Publikasi Internasional 1) Tidak ada 

 Keterangan: 
1) Isi dengan tidak ada, draft submitted, reviewed, 

accepted, atau publish 

2) Isi dengan tidak ada, draft, proses editing, atau sudah 

terbit 

3) Isi dengan ada atau tidak ada 

4) Isi dengan tidak ada, draft, roduk atau penerapan  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

SMA Pembangunan Perbaungan adalah metode pembelajaran aktif dengan menggunakan media 

animasi sebagai sarana pembelajaran teks negosiasi. Berikut ini disajikan scenario pembelajaran 

teks negosiasi dengan menggunakan media animasi: 

(1) Siswa atau guru mencari atau membuat sendiri video animasi contoh teks negosiasi di 

youtube  dengan sumber yang baik sebagai media pembelajaran. 

(2) Mengamati masalah yang menyebabkan terjadinya negosiasi di antara dua pihak dalam 

video animasi. 

(3) Mengamati dan menganalisis kaidah kebahasaan dan struktur teks negosiasi yang terdapat 

di dalam contoh video animasi. 

(4) Menyimpulkan hasil pengamatan ataupun analisis dari contoh teks negosiasi dalam video 

animasi youtube. 

(5) Anggota kelompok menyiapkan topik permasalahan beserta teks negosiasi dalam bentuk 

tulisan  yang akan dijadikan bahan untuk bernegosiasi. 

(6) Setiap anggota kelompok mempraktikkan percakapan negosiasi dengan masalah yang 

sudah dirumuskan oleh masing-masing kelompok di depan kelas. 

(7) Setiap anggota kelompok menyajikan dan membahas secara bersama-sama di bawah 

pengawasan guru. 

(8) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat dalam kehidupan bermasyarakat agar 

mampu melakukan negosiasi dengan bahasa yang baik dan benar. 

 

3.2 Metode Pendekatan 

Metode pendekatan dalam program pengabdian ini adalah dengan memberikan 

penyuluhan kepada siswa dan guru yang ada di sekolah SMA Pembangunan Perbaungan. Adapun 

rincian kegiatan secara garis besar sebagai berikut: 

a.   Perencaaan 

Perencanaan kegiatan dilakukan oleh koordinasi LP2M Universitas Muslim Nusantara Al-
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Washliyah dengan sekolah mitra. Kemudian tim pengusul mensosialisasikan kegiatan   

pengabdian kepada sekolah mitra dengan melibatkan guru dan siswa SMA Pembangunan. 

Selanjutnya menyusun program pengabdian berdasarkan hasil analisis situasi, analisis guru 

dan siswa, analisis materi dan analisis media pembelajaran. 

b.   Pelaksanaan Tindakan 

Melakukan kegiatan penyuluhan tentang penerapan media pembelajaran berbasis animasi 

agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran teks negosiasi dan 

mengubah pola pikir siswa tentang pembelajaran bahasa Indonesia yang selalu dilakukan 

monoton dengan metode ceramah.  

c.   Evaluasi 

Proses  kegiatan  evaluasi  dilakukan  untuk  mengetahui  kekurangan  dan kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Dengan adanya evaluasi 

dalam kegiatan ini, maka diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 

mitra yang diberikan penyuluhan mengenai penerapan media pembelajaran, dan 

meminimalkan proses pembelajaran yang berlangsung tanpa menggunakan media. Proses 

evaluasi akan dilakukan dengan menganalisis penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru selama ini dan membandingkan dengan media pembelajaran yang telah 

dikenalkan oleh tim pengusul pengabdian.  

d.   Refleksi 

Refleksi dilakukan bersama antara tim pengusul dan peserta kegiatan di sekolah mitra. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui seluruh proses pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya 

kegiatan refleksi ini, maka akan diketahui apa yang menjadi kekurangan dalam pelaksanaan 

pengabdian yang dilakukan oleh tim abdi mas, sehingga mampu menjadi bahan perbaikan 

untuk prospek ke depannya demi kemajuan sekolah mitra. 

 

3.3 Partisipasi Mitra dan Keberlanjutan Program 

Sekolah mitra ikut andil dalam kegiatan pengabdian, seperti halnya menyediakan tempat 

dan waktu yang layak dilakukan kegiatan pengabdian. Memberikan sumbangan pengetahuan 

sebagai bentuk kerja sama dalam kegiatan pengabdian guna dengan tujuan meningkatkan 

kulitas pendidikan di SMA Pembangunan Perbaungan.  
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Tim pengusul bersama sekolah  mitra melakukan refleksi dari hasil kegiatan pengabdian 

yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seluruh proses pelaksanaan kegiatan. 

Dengan adanya kegiatan refleksi ini, maka akan diketahui apa yang menjadi kekurangan dalam 

pelaksanaan pengabdian yang dilakukan oleh tim abdi mas, sehingga mampu menjadi bahan 

perbaikan untuk prospek ke depannya demi kemajuan sekolah mitra. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICPAI 

 

4.1 Hasil 

Pelaksanaan kegiatan IbM dengan judul “Peningkatan Belajar Teks Negosiasi Bahasa 

Indonesia Melalui Media Berbasis Animasi Siswa SMA Pembangunan Perbaungan, Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara” dilaksanakan oleh satu mitra, kegiatan ini telah dilaksanakan dengan 

melakukan kegiatan yang yang dicapai sebagai berikut: 

1. Melakukan kegiatan sosialisasi kepada mitra tentang kegiatan pengabdian masyarakat 

mengenai program IbM ini. 

2. Memberikan informasi tentang perpaduan strategi pembelajaran yang diterapkan pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi teks negosiasi. 

3. Memberikan penjelasan yang dipaparkan tentang perealisasian antara kedua media 

pembelajaran tersebut yang diterapkan dalam waktu yang sama pada saat pembelajaran 

berlangsung, yakni media animasi dengan tanpa media. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan hasil dari penelitian yang diterapkan 

melalui program IbM. Hasil dari penelitian yang diteliti oleh peneliti diturunkan dan diabdikan 

menjadi kegiatan pengabdian masyarakat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan oleh tim pelaksana dari dosen dan mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al 

Washliyah beserta tim panitia yang berasal dari LP2M. Dalam menyelesaikan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat tim pelaksana melakukan beberapa tahapan/langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dengan pihak yang terkait Koordinasi yang dilakukan dengan 

LP2M UMN Al Washliyah dan aparatur Kepala Sekolah beserta guru-guru yang berada 

di SMA Pembangunan Perbaungan, Serdang Bedagai, Sumatera Utara dengan 

pemberitahuan secara tertulis tentang kegiatan yang dilakukan. 

2. Melakukan penjadwalan kegiatan yang akan dilakukan Tim pelaksana kegiatan membuat 

jadwal yang akan dilakukan disesuaikan terhadap kegiatan pemberian penyuluhan atau 

penjelasan mengenai penerapan media pembelajaran animasi dalam materi teks negosiasi. 

3. Melakukan kegiatan yang dituju 
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Kegiatan yang dilakukan dengan mendampingi mitra dalam pemberian materi mengenai 

penyuluhan penerapan kedua strategi pembelajaran yang diterapkan dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia khususnya materi teks negosiasi. 

4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan sehingga mitra memahami terhadap kegiatan 

yang dilakukan. Pada saat penyuluhan tentang penerapan media animasi, masih banyak 

mitra yang belum mengerti dalam merealisasikan penggunaan media pembelajaran 

animasi yang dikhususkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks negosiasi. 

Evaluasi juga dapat dilihat dari kegiatan penyuluhan yang dihasilkan dengan terciptanya 

suasana pembelajaran yang aktif dalam memberikan penjelasan materi tersebut. Guru-

guru yang berada di SMA Pembangunan Perbaungan, Serdang Bedagai sangat antusias 

dalam mengikuti kegiatan penyuluhan ini dengan harapan dapat menemukan media dan 

strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif kepada peserta didik. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memperoleh apresiasi yang luar biasa dari pihak 

sekolah di SMA Pembangunan Perbaungan, Serdang Bedagai, karena kegiatan pengabdian 

masyarakat ini membuka pemahaman kepada guru-guru tentang penerapan media animasi yang 

dapat mempermudah proses pembelajaran yang diajarkan kepada peserta didik khususnya dalam 

materi teks negosiasi dengan tujuan menciptakan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif serta menghilangkan rasa kejenuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang monoton. 

Kepala SMA Pembangunan Perbaungan, Serdang Bedagai mengucapkan terima kasih kepada 

LP2M UMN Al Washliyah sebagai tim pelaksana sekaligus menjadi tim panitia dalam acara ini 

karena sudah bersedia memfasilitasi guru-guru dalam melakukan kegiatan penyuluhan terhadap 

penggunaan media pembelajaran tersebut.  

4.2 Luaran 

Luaran yang dicapai pada kegiatan pengabdian masyarakat  ini adalah prosiding hasil dari 

seminar nasional pengabdian masyarakat dan media masa. Hal ini sebagai tanda publikasi bahwa 

telah melaksanakan pengabdian masyarakat guna memenuhi syarat dalam tri dharma perguruan 

tinggi bagi dosen. 
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BAB V 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilakukan 

sampai saat ini adalah pada tahapan penyuluhan tentang penerapan media animasi dalam materi 

teks negosiai. Adapun rencana untuk tahapan berikutnya maka dilakukan kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Memberikan pelatihan tentang penerapan media pembelajaran terpadu untuk kelanjutan 

dari strategi pembelajaran sebelumnya. 

2) Melakukan pengujian cara mengajar kelas kecil atau dengan kata lain “Microteaching” 

terhadap guru-guru agar dapat mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang diterapkan. 

3) Menerapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan proyektor agar kegiatan 

pembelajaran bersifat kreatif dan inovatif yang disesuaikan dengan materi ajar. 

4) Mengadakan diskusi kecil antara guru-guru dalam menemukan model-model 

pembelajaran yang terbaru yang dapat menghilangkan kegiatan pembelajaran yang 

monoton. 

5) Membuat laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat program ibM.  

6) Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat program IbM yang dilakukan akan 

dipublikasikan dalam prosiding Internasional.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1 Kesimpulan 

Kegiatan PkM yang dilakukan oleh Universitas Muslim Nusantara sangat membantu bagi 

guru dan siswa di SMA Pembangunan Perbaungan terutama dalam pengembangan bahan ajar 

dan membuat metode pembelajaran yang aktif dan inovatif sehingga siswa lebih tertarik dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah serta dapat meningkatkan mutu guru dalam mengajar. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 1) Pembinaan terhadap guru-

guru yang berada di sekolah dalam menggunakan strategi pembelajaran lebih dispesifikkan 

dalam kegiatan penyuluhan pembelajaran kepada peserta didik. 2) Kepada guru-guru yang 

berada di SMA Pembangunan Perbaungan, Serdang Bedagai agar dapat memanfaatkan semua 

media pembelajaran yang berguna, menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktf, inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan.   
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Lampiran 2. Publikasi di Media Cetak (Sudah Terbit) 

 

https://realitasonline.com/berita/hl/umn-al-washliyah-kenalkan-media-animasi-dalam-

pembelajaran-bi-di-sma-pembangunan-perbaungan/ 

 

 

 

 

 

https://realitasonline.com/berita/hl/umn-al-washliyah-kenalkan-media-animasi-dalam-pembelajaran-bi-di-sma-pembangunan-perbaungan/
https://realitasonline.com/berita/hl/umn-al-washliyah-kenalkan-media-animasi-dalam-pembelajaran-bi-di-sma-pembangunan-perbaungan/
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Lampiran 3. Berita acara Kegiatan 
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Lampiran 4. Absensi Kegiatan 
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PENINGKATAN  BELAJAR TEKS NEGOSIASI  BAHASA INDONESIA 

MELALUI  MEDIA  BERBASIS  ANIMASI  SISWA SMA PEMBANGUNAN 

PERB AUNGAN, SERD ANG BEDAGAI,  SUM ATERA  UTARA 

 

Rahmat Kartolo1   Sutikno2 

rahmatkartolo@umnaw.ac.id1  sutikno@umnaw.ac.id2 

Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah 

 

 

ABSTRAK 

Program Pengabdian  Kepada Masyarakat  (PKM) Universitas Muslim Nusantara  Al 

Washliyah yang dilaksanakan  di sekolah mitra bertujuan  untuk:   ( 1)  membantu  siswa dalam 

memahami materi tentang teks negosiasi serta memproduksi teks negosiasi baik lisan maupun 

tulisan dengan bahasa yang baik dan benar; (2) menjadikan peserta didik memahami serta 

mampu menggunakan teks  sesuai  dengan  tujuan  sosial  dari  teks-teks  yang  dipelajari  dalam  

pembelajaran   bahasa Indonesia kurikulum  2013.  Metode  yang digunakan  dalam pencapaian  

tujuan  tersebut  adalah penyuluhan dan pemberdayaan penerapan media berbasis animasi dalam 

pembelajaran  teks negosiasi.   Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 bahwa proses 

pembelajaran  mengarah pada tiga dimensi, yaitu dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Terlaksananya proses pembelajaran    maka   akan   menghasilkan   peserta   didik   yang   

memiliki   sikap,   memiliki pengetahuan, dan memiliki keterampilan. Agar proses belajar 

mengajar  dapat terlaksana sesuai dengan harapan,  salah  satunya  diperlukan  bantuan  dari 

pemanfaatan  media.  Seiring  semakin pesatnya perkembangan  teknologi  dan informasi di era 

revolusi  4.0, banyak media yang bisa digunakan untuk kepentingan  sarana pendidikan.  Salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan media animasi dalam pembelajaran memproduksi teks 

negosiasi. Media animasi yang dikenalkan oleh pengusul diharapkan dapat menjadi tolok ukur 

tercapainya tujuan pembelajaran  yang telah dirumuskan.. 
 
Kata kunci:  Teks Negosiasi, Bahasa Indonesia, Media Animasi. 

 

 

ABSTRACT 

The Al Nusantara Islamic University (PKM) Community Service Program (PKM) implemented 

at partner schools aims to: (1) assist students in understanding material about negotiating texts 

and producing negotiating texts both oral and written in good and correct language; (2) make 

students understand and be able to use texts in accordance with the social objectives of the texts 

learned in Indonesian language learning curriculum 2013. The method used in achieving these 

goals is counseling and empowering the application of animation-based media in learning 

negotiating texts. In accordance with the demands of the 2013 curriculum that the learning 

process leads to three dimensions, namely the dimensions of attitude, knowledge, and skills. The 

implementation of the learning process will produce students who have an attitude, have 

knowledge, and have skills. So that the learning process can be carried out in accordance with 

expectations, one of which is needed assistance from the use of media. As the rapid development 
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of technology and information in the 4.0 revolution era, many media can be used for educational 

facilities. One way is to utilize animation media in learning to produce negotiating texts. The 

animation media introduced by the proposer are expected to be a benchmark for achieving the 

learning objectives that have been formulated. 

 

Keywords: Negotiation Text, Indonesian Language, Animation Media. 

 

1. PENDAHULUAN    

SMA Pembangunan  Perbaungan  

terletak di kecamatan  Perbaungan  

Kabupaten  Serdang Bedagai merupakan 

salah satu daerah destinasi wisata bagi 

masyarakat Sumatera Utara. Berjarak 33 

KM dari Kota Medan.  SMA Pembangunan 

Perbaungan berdiri sejak 1976,  sekolah ini 

pernah menjadi sekolah terbaik pada 

masanya yang memiliki sosial kultur 

budaya yang beragam. Kehadiran 

kurikulum 2013 membawa perubahan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

tersebut seyogiaya diiringi dengan 

kompetensi guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran   

bahasa   dengan   pradigma   baru   yaitu   

pembelajaran   berbasis   "Teks.    Teks 

merupakan  ungkapan  pikiran  manusia  

yang  lengkap  yang  di dalamnya  

memiliki  situasi  dan konteks. Teks 

negosiasi adalah teks yang berisi dialog 

sebuah perundingan atau perjajian  antara 

kedua belah pihak atau lebih untuk 

mendapatkan kesepakatan bersama tanpa 

adanya kerugian di antara keduanya. 

Tujuannya adalah untuk menyelesaikan 

perbedaan di antara kedua belah pihak. 

Dalam hal ini,  pengusul  berupaya untuk 

memperkenalkan  media animasi  sebagai 

salah satu media yang efektif dalam 

mengembangkan  proses  kognitif siswa.  

Hal ini  sesuai dengan pesan 

Permendikbud  Nomor  103  tahun 2014 

tentang Pembelajaran pada Pendidikan  

Dasar dan Pendidikan  Menengah  pasal  3  

ayat 2 j  mengenai pemanfaatan  ICT 

dalam pembelajaran  juga harus dapat 

terpenuhi. Salah satu media pembelajaran   

yang  sesuai  dengan pemanfaatan   ICT 

dalam   pembelajaran    adalah   media   

video   animasi.   Kehadiran  media 

pembelajaran  video animasi  ini  dapat  

menjadi  altematif   untuk  memperoleh  

hasil  belajar  yang lebih tahan  lama 

dibandingkan dengan hanya membaca 

buku teks saja. 

Kelebihan  media  animasi  

adalah  penggabungan   unsur  media  

lain  seperti  audio,  teks, video, image, 

grafik, dan suara menjadi satu kesatuan 

penyajian sehingga mengakomodasi  
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sesuai dengan modalitas belajar siswa, 

selain itu dapat mengakomodasi siswa 

yang memiliki tipe visual, auditif 

maupun kinestetik  (Sudrajat, 2010: 35) 

[3].  Media video animasi ini 

ditampilkan  melalui LCD  Projector  

supaya  siswa  dapat  mendengar  dan 

melihat  secara jelas.  Penggunaan  media 

dalam pengajaran  ini  diharapkan  dapat  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran,  

sehingga  siswa merasa termotivasi dan 

lebih giat dalam belajar. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan  yang digunakan 

dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat  di SMA Pembangunan 

Perbaungan adalah metode pembelajaran  

aktif dengan menggunakan media animasi 

sebagai sarana pembelajaran  teks negosiasi. 

Berikut ini disajikan scenario pembelajaran 

teks negosiasi dengan menggunakan media 

animasi: 

1. Siswa atau guru mencari atau 

membuat  sendiri video animasi contoh 

teks negosiasi    di youtube  dengan 

sumber yang baik sebagai media 

pembelajaran. 

2. Mengamati  masalah yang 

menyebabkan  terjadinya  negosiasi di 

antara dua pihak dalam video animasi. 

3. Mengamati dan menganalisis kaidah 

kebahasaan dan struktur teks negosiasi 

yang terdapat di dalam contoh video 

animasi. 

4. Menyimpulkan hasil pengamatan 

ataupun analisis dari contoh teks 

negosiasi dalam video animasi youtube. 

5. Anggota kelompok menyiapkan topik 

permasalahan  beserta teks negosiasi 

dalam bentuk tulisan  yang akan 

dijadikan bahan untuk bemegosiasi. 

6. Setiap anggota kelompok  

mempraktikkan  percakapan  negosiasi  

dengan  masalah  yang sudah 

dirumuskan oleh masing-masing 

kelompok di depan kelas. 

7. Setiap  anggota  kelompok  menyajikan  

dan  membahas  secara bersama-sama 

di bawah pengawasan guru. 

8. Mengaplikasikan  ilmu pengetahuan  

yang didapat  dalam kehidupan  

bermasyarakat  agar mampu melakukan 

negosiasi dengan bahasa yang baik dan 

benar. 

 

3. HASIL DAN LUARAN YANG 

DICAPAI 

3.1 Hasil  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

di SMA Pembangunan Perbaungan dengan 

hasil yang dicapai sebagai berikut: 
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1. Melakukan kegiatan sosialisasi kepada 

mitra tentang kegiatan pengabdian 

masyarakat mengenai program IbM ini. 

2. Memberikan informasi tentang 

perpaduan strategi pembelajaran yang 

diterapkan pada materi mengapresiasi 

sastra khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Memberikan penjelasan yang 

dipaparkan tentang perealisasian antara 

kedua strategi pembelajaran tersebut 

yang diterapkan dalam waktu yang 

sama pada saat pembelajaran 

berlangsung.  

3.2 Luaran  

Luaran yang dicapai pada kegiatan 

pengabdian masyarakat  ini adalah prosiding 

hasil dari seminar nasional pengabdian 

masyarakat dan media masa. Hal ini sebagai 

tanda publikasi bahwa telah melaksanakan 

pengabdian masyarakat guna memenuhi 

syarat dalam tri dharma perguruan tinggi 

bagi dosen. 

 

4. KESIMPULAN  

4.1 KESIMPULAN 

Kegiatan PkM yang dilakukan oleh 

Universitas Muslim Nusantara sangat 

membantu bagi guru dan siswa di SMA 

Pembangunan Perbaungan terutama dalam 

pengembangan bahan ajar dan membuat 

metode pembelajaran yang aktif dan inovatif 

sehingga siswa lebih tertarik dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah serta dapat 

meningkatkan mutu guru dalam mengajar. 
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Lampiran 6. Borang Penilaian Monev 
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Lampiran 7. Video Kegiatan (Upload ke Youtube) 

https://www.youtube.com/watch?v=fMa6sQx2xXs 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=fMa6sQx2xXs

